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Satu tahun lalu, Mall Matahari Banda Aceh menuai protes warga terkait kabar pendirian Siloam 
Hospital. Kini, mereka kembali berulah dengan kasus goyang erotis berpakatan seksi. 
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AGT Aceh Berbagi Beras 





alam memperingati Hari 
Santri Hasional (HSN) 
2019, Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Aceh menyalurkan 
beras ke beberapa dayah di 
Aceh,Jumat (25/10/2019). 

Diantaranya Dayah Al- 
Anshar Lhok Geulumpang, Setia 
Bakti, Aceh Jaya dan ke Dayah 
Tgk Chik Disampang, Meunasah 
Tutong, Montasik, Aceh Be- 
sar dengan total sebanyak 2.000 
kilogram beras. 

Penyaluran beras ini meru- 
pakan serangkaian kegiatan pro- 
gram Beras untuk Santri Indo- 
nesia (BERISI) ACT. 

Kepala Cabang ACT Aceh 
Husaini Ismail mengharapkan 
penyaluran beras ke dua dayah 
tersebut dapat meningkatkan se- 
mangat ratusan santri-santriwati 
dalam menuntut ilmu. 

“Beras yang kita salurkan 
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Untuk Santri Daya 


ini akan menjadi darah dan 
daging, sehingga mereka bisa 
semakin semangat menuntut 
ilmu dan menjadi generasi 
emas di masa sekarang dan 
akan datang,” ucapnya di hada- 
pan puluhan santri di Dayah 
Tgk Chik Disampang, Meunasah 
Tutong, Montasik, Aceh Besar. 

Ia menjelaskan bahwa pro- 
gram BERISI merupakan bentuk 
apresiasi kepada para santri. 
Apalagi santri pada zaman 
perjuangan kemerdekaan me- 
miliki andil besar dalam me- 
raih kemerdekaan. Alumni da- 
yah ataupun pesantren dapat 
mengisi implentasi syariat Islam 
di bumi serambi Mekkah ini. 

Saat ini kondisi dayah di 
Aceh beragam. Sebagian di 
antara dalam kondisi mem- 
butuhkan uluran tangan baik 
dari segi infrastruktur, biaya 





operasional, dan lainnya. Apa- 
lagi dari sejumlah dayah ter- 
sebut menampung anak-anak 
yatim dan fakir miskin. Salah 
satu contohnya Dayah Al-Anshar. 
Karenanya, rangkaian kegiatan 


BERAS uui SANTRI 


tong, Montosik, Aceh Besar 


peringatan Hari Santri Nasional 
merefleksiksikan dunia santri 
sebagai tempat pengkaderan 
generasi islami. “Beras yang ka- 
mi salurkan itu produk lokal. 
Penggunaan produk lokal ben- 
tuk respon kami mendukung 
kesejahteraan petani,” paparnya. 

Ia mengharapkan, melalui 
dukungan para dermawan ke 
depan ACT Aceh akan melak- 
sanakan program serupa guna 
membantu kebutuhan pangan 
para santri. 





Pimpinan Dayah Tgk Ismar- 
yadi Tgk Chik Disampang me- 
nuturkan bahwa bantuan beras 
tersebut dapat meringankan beban 
santri dalam menuntut ilmu. “Se- 
moga program agar program-pro- 
gram seperti ini mendapat ke- 
berkahan,” harapnya. 

Penyerahan beras berlang- 
sung dengan lancar dan tertib. 
Santri terlibat aktif membantu 
mengangkat beras dari mobil 
untuk dipindahkan ke lokasi 
penyimpanan.” 
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KEMBALI BERULAH 


Satu tahun lalu, Mall Matahari Banda Aceh 
menuai protes warga terkait kabar pendirian 
Siloam Hospital. Kini, mereka kembali berulah 
dengan kasus goyang erotis berpakaian seksi. 


IKA tak elok disebut 

kembali berulah. Kela- 

kuan Manajemen Mall 

Matahari Banda Aceh 
kembali menuai protes warga 
dengan kasus goyang erotis ber- 
pakaian seksi. 

Seorang pria yang diduga 
merupakan karyawan mall ke- 
namaan tersebut menari de- 
ngan menggunakan pakaian 
seksi mirip pakaian perempuan 
dan diikuti oleh beberapa kar- 
yawan lain. 

Tarian yang terkesan erotis 
ini diperagakan dalam pusat 
perbelanjaan dan ditonton oleh 
khalayak ramai termasuk anak- 
anak di mall yang terletak di 
Gampong Beurawe, Kecamatan 
Kuta Alam, Kota Banda Aceh./ 

Aksi tersebut direkam war- 
ga dan viral di dunia maya pada 
Sabtu 19 Oktober 2019. Vidio 
itu mengundang sejumlah ko- 
mentar bernada protes dari 
warganet baberapa hari lalu. 

Terkait vidio viral itu, Wali 
Kota Banda Aceh, Aminullah 
langsung melontarkan kata pro- 
tes dan menyebutkan tingkah 
laku semacam itu menunjuk- 
kan ketidakpekaan pihak ma- 
najemen Matahari Banda Aceh 
atas nilai-nilai syariat dan adat 
istiadat yang berlaku di Kota 
Banda Aceh. 

“Saya peringatkan untuk 
tidak terulang di masa men- 
datang, baik dalam bentuk yang 
serupa maupun dalam bentuk 
kegiatan-kegiatan lain yang 
tidak mengindahkan syariat 
Islam di Banda Aceh,” kata 
Aminullah beberapa hari lalu. 

Menurut Aminullah peri- 
ngatan itu juga berlaku untuk 
seluruh tempat usaha dan pu- 
sat perbelanjaan lainnya, ter- 
masuk tempat penginapan se- 
perti hotel dan wisma, yang ada 
di kota ini. 

“Jika kejadian ini terulang, 
saya akan kenakan sanksi pe- 
nutupan, bisa selama seminggu, 
yang bisa diikuti dengan sanksi 
penutupan yang lebih lama 
atau permanen. Jadi, ada kon- 


sekuensi berat yang harus di- 
tanggung,”tegasnya. 

Dia meminta para pengusaha 
atau pedagang pro aktif dalam 
pengawalan pelaksanaan syariat 
Islam di Banda Aceh. 

Terkait dengan komentar 
warganet, Aminullah menghar- 
gai masukan dan kritikan ter- 
sebut dan meminta disampaikan 
secara konstruktif. 

Katanya saat ada laporan 
kejadian itu, Satpol PP/WH su- 
dah melakukan pemeriksaan 
dan memanggil manajer mal. 

“Kami selalu melakukan pe- 
ngawasan atau pemantauan, 
tetapi tentu saja Satpol PP/WH 
tak mungkin berada di seluruh 
tempat di Banda Aceh pada sa- 
at yang sama selama 24 jam,” 
ujarnya. 

Karena itu, lanjut Aminullah, 
partisipasi masyarakat sangat 
diperlukan untuk membantu 
tegaknya syariat di Banda Aceh. 

“Masyarakat itu ya termasuk 
pemilik seluruh bentuk usaha 
perdagangan dan jasa. Saya 
minta para pengusaha atau pe- 
dagang pro aktif dalam penga- 


hg 


walan pelaksanaan syariat 
Islam di Banda Aceh dan juga 
harus taat kepada berbagai atu- 
ran yang berlaku,” ujarnya. 

Sekedar mengulang, kela- 
kuan Manajemen Mall Mata- 
hari Banda Aceh pernah mem- 
buat geger dengan temuan tiket 
parkir bergambarkan logo Ru- 
mah Sakit Seloam dengan tan- 
da palang salip 

Nama itu terpampang di 
banner atas tiket parkir kenda- 
raan. Di sampingnya ada juga 
tulisan Matahari (Departemen 
Store). Sekedar itu memang tak 
jadi soal. Tapi, manajemen mall 
ketika itu itu ingin mengalih- 
fungsikan mall sebagai Rumah 
Sakit Seloam Hospital. 

Tentu saja keinginan itu lan- 
tang diprotes oleh warga Aceh. 
Bukan maksud tak mendukung 
investasi masuk dan benci de- 
ngan kristen, karena pendirian 
Seloam Hospitas yang bergerak 
dibidang layanan kesehatan 
dianggap tak baik melayani de- 
ngan sistem tak halal. 

Respon atas fakta tersebut 
kemudian membuat reaksi di 
kalangan masyarakat sampai 
politisi. Seorang politisi dari 
partai berbasis Islam (Partai 
Keadilan Sejahtera), Irwan- 
syah angkat bicara. Ia dengan 
keras menolak rencana pem- 


bangunan Siloam Hospital ke- 
tika itu. 

Menurutnya dari fakta sebe- 
lumnya rencana pembangunan 
Rumah Sakit Siloam juga per- 
nah ditolak oleh masyarakat 
Padang. 

“Apalagi di Aceh, ini jelas ber- 
tentangan dengan nilai agama 
yang kental,” tegas Irwansyah 
ketika itu. 

Memang logo Siloam Hospital 
adalah salib yang dilingkari 
huruf S. Diyakini, huruf S ada- 
lah singkatan dari Siloam dan 
lambang salib merupakan iden- 
tik dengan kristiani. 

Namun apakah salah jika 
rumah sakit milik orang Kristen 
berdiri di kalangan umat Islam? 

“Kenapa bangunan Mall 
malah tertera logo rumah sa- 
kit? Hal ini tentu melanggar dari 
perizinannya,” tegas Irwansyah. 

Pendapat Irwansyah ini ia 
kuatkaan dengan sejumlah da- 
ta. Ternyata dari hasil pene- 
lusurannya, di tanah bekas 
Hermes Mall serta bangunannya 
sudah dibeli sejak tahun 2017 oleh 
anak perusahaan Siloam Hospital 
dari Tuan Hermes Thamrin. 

Pembelian tanah dan ba- 
ngunan dengan total harga 
mencapai Rp 62 miliar, dalam 
perencanaan selanjutnya, akan 
dibangun Rumah Sakit Siloam. 


Irwansyah merincikan, dari 
informasi yang didapat, diketahui 
bahwa anak perusahaan Siloam 
hospital, PT Mahkota Buana Se- 
laras pada tangal 31 Maret 2017 
telah menandatangani perjanjian 
jual beli tanah dengan luas sampai 
dengan 6.071 m2 yang berlokasi 
di Banda Aceh dari Tuan Hermes 
Thamrin, dengan harga tanah Rp 
40 miliar. 

Kemudian pada tanggal yang 
sama, PT Mahkota Buana Selaras 
telah menandatangani perjanjian 
jual beli aset dan bangunan seluas 
15.409 m2 yang berlokasi di 
Banda Aceh dari PT Berlian Global 
Perkasa, dengan harga bangunan 
sebesar Rp 22 miliar. 

PT Mahkota Buana Selaras 
memegang sertifikat HGB no 
02006 yang berlaku mulai 21 
Juli 2017 sampai dengan 18 Juli 
2037 untuk tanah seluas 5.962, 
di Desa Beurawe Kecamatan 
Kuta Alam Kota Banda Aceh. 

Selain itu, Walikota Banda 
Aceh, Aminullah Usman juga 
telah mengetahui informasi 
beralih kepemilikan dari Her- 
mes Mall ke anak perusahaan 


Lippo Group. 
Dalam sebuah wawancara 
dengan wartawan kemarin, 


Aminullah menyebut tidak akan 
pernah memberikan izin men- 
dirikan Rumah Sakit Siloam.” 
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Gertak Aminullah Berbuah 
Permintaan Maaf 


Manajemen Mall Matahari 
Banda Aceh langsung 
meminta maaf setelah 

Wali Kota Banda Aceh, 
H Aminullah SE Ak MM 
mengeluarkan ancaman 
terkait tingkah laku 
seorang karyawan pusat 
perbelanjaan Matahari 
Banda Aceh. 


aryawan pria itu me- 
nari menggunakan 
pakaian mirip perem- 
puan sebelum jam kerja 
dimulai pada Sabtu (19/10/2019). 

Video rekaman kegiatan itu 
viral di media sosial dan me- 
nimbulkan sejumlah komentar 
dari warganet. 

“Saya peringatkan untuk 
tidak terulang di masa men- 
datang, baik dalam bentuk yang 
serupa maupun dalam bentuk 
kegiatan-kegiatan lain yang tidak 
mengindahkan syariat Islam di 
Banda Aceh,” kata Aminullah. 

Menurut Aminullah, pe- 
ringatan itu juga berlaku untuk 
seluruh tempat usaha dan pu- 
sat perbelanjaan lainnya, ter- 
masuk tempat penginapan se- 
perti hotel dan wisma. 

“Jika kejadian ini terulang, 
saya akan kenakan sanksi penu- 
tupan, bisa selama seminggu. 

Kemudian bisa diikuti san- 
ksi penutupan yang lebih lama 
atau permanen. Jadi, ada kon- 
sekuensi berat yang harus di- 
tanggung!” kata Aminullah. 

Terkait dengan komentar 
warganet, Aminullah menghar- 
gai masukan dan kritikan ter- 
sebut dan meminta disampaikan 
secara konstruktif. 








Saat ada laporan kejadian 
itu, Satpol PP/WH sudah mela- 
kukan pemeriksaan dan me- 
manggil manajer mal itu. 

“Kami selalu melakukan pe- 
ngawasan atau pemantauan, te- 
tapi tentu saja Satpol PP/WH tak 
mungkin berada di seluruh tempat 
di Banda Aceh pada saat yang sama 
selama 24 jam,” kata Aminullah. 

Karena itu, lanjut Aminullah, 
partisipasi masyarakat, terma- 
suk seluruh pemilik usaha dan 
jasa sangat diperlukan guna 
membantu tegaknya syariat di 


KPA Desak Aminullah 
Cabut Izin Matahari Mall 


Koordinator Kaukus Peduli 
Aceh, Muhammad Hasbar Kuba 
meminta agar Walikota Banda 
Aceh, Aminullah Usman men- 
cabut izin dan menutup operasi 
Matahari Mall Banda Aceh. 

Disakan itu disuarakan 
Muhammad Hasbar Kuba ter- 
kait dugaan pelanggaran syariat 
islam yang dilakukan oleh kar- 
yawan mall. Sebelumnya, ulah 


beberapa prgai ia yang diduga 
kuat sebagai karyawan Mall 
Matahari Banda Aceh viral di 
media sosial dengan goyang 
erotis berbusana seksi ala pe- 
rempuan. 

“Saya meminta Walikota 
menutup saja mall itu (Mall 
Matahari Banda Aceh). Karena 
lebih banyak mudharatnya da- 
ri pada kebaikannnya,” tegas 





H. Aminullah Usman, SE.Ak, MM 
Walikota Banda Aceh 


Banda Aceh. 

“Saya minta para pengusaha 
atau pedagang pro aktif dalam 
pengawalan pelaksanaan sya- 
riat Islam di Banda Aceh dan 
juga harus taat terhadap berba- 
gai aturan yang berlaku,” kata 
Aminullah. 

Atas reaksi keras Aminullah 
Usman Manajemen Matahari 
Banda Aceh sudah memohon 
maaf secara terbuka. 

Permohonan maaf disam- 
paikan melalui iklan di hala- 
man pertama Harian Serambi 


Muhammad Hasbar Kuba pada 
media ini, Minggu pekan lalu. 

Menurut Muhammad 
Hasbar Kuba persoalan yang 
ditimbulkan akibat kasus ter- 
sebut tidak ckup hanya mela- 
kukan permintaan maaf pada 
media. Ini menyangkut marwah 
orang Aceh yang terkenal re- 
legius dan pemberlakukan sya- 
riat islam. 

“Kalau semuanya bisa dise- 
lesaikan dengan kata maaf nga- 
pain dibuat Pengadilan dan 
Undang-undang, kan cukup min- 
ta maaf saja, koruptorpun bisa 
minta maaf, pembunuhpun bisa 


Indonesia edisi hari ini, Jumat 
(25/10/2019). 

Berikut isinya. Bersama ini 
kami menyampaikan permin- 
taan maaf kepada seluruh masya- 
rakat Banda Aceh umumnya. 

Kepada Pemerintah Kota Ban- 
da Aceh khususnya atas kegiatan 
dilakukan salah satu karyawan 
laki-laki kami yang telah me- 
langgar nilai-nilai kesopanan, ke- 
layakan dan kepatutan dalam tun- 
tunan syariat Islam. 

Hal ini sebagaimana dimak- 
sud dalam ketentuan Pasal 11 


minta maaf. Nanti berulang kem- 
bali, apalagi Mall Matahari bukan 
kali ini saja melakukan tindakan 
yang melanggara syariat islam,” 
tegas Mahasiswa Hukum Tata 
Negara UIN Arranirry ini 

Muhammad Hasbar menam- 
bahkan bahwa ini bukan kali 
pertama Matahari Mall berulah 
dan upaya mengkerdilkan sya- 
riat Islam Di Aceh 

“Coba kita lihat historinya, 
ini bukan kali pertama mereka 
(Mall Matahari) berupaya meng- 
dirlkan syariat Islam, beberapa 
waktu mereka ingin buat Rumah 
Sakit Kristen di Aceh, untung 
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ayat (3) Perda Nomor 5 tahun 
2000 tentang pelaksanaan Sya- 
riat Islam. 

Karyawan tersebut telah di- 
tegur dan diberikan sanksi se- 
suai kebijakan internal. 

Karyawan tersebut telah me- 
minta maaf dan berjanji tidak 
akan mengulangi perbuatannya 
serta siap menerima sanksi 
sesuai peraturan perundang- 
undangan yang berlaku jika 
hal serupa terulang kembali. 
Permohonan maaf ini ditanda- 
tangani oleh Dwi Romadani.” 


Walikota gak beri Izin, kalaupun 
Beliau beri izin itu kenak dia” 
ungkapnya. 

Dia berharap Walikota 
Banda Aceh lebih serius da- 
lam melaksanakan dan meng- 
implementasikan Syariat Islam 
di Banda Aceh, karena Banda 
Aceh ini sebagai cerminan Aceh 
secara keseluruhan. 

“Banda Aceh adalah Ibuko- 
tanya Aceh dan kiblat peradaban 
Aceh, sudah seharusnya Syariat 
Islam ditegakkan sekaffah kaf- 
fahnya disini” Tutup Kader Him- 
punan Mahasiswa Alwashliyyah 
Ini.* 


POLITIK 


Politikus Partai Aceh, Azhari Cage kembali diperiksa 
polisi terkait kasus dugaan hina bendera negara 


antan Anggota DPR 
Aceh, Azhari Cageharus 
wara wiri menemui 
aparat kepolisian Aceh. 
Dia harus berurusan dengan 
aparat penegak hukum setelah 
seorang warga melaporkannya 
pada Mapolda Aceh. 

Politikus Partai Aceh itu di- 
periksa sebagai saksi dalam per- 
kara tindak pidana percobaan 
penodaan, penghinaan, dan atau 
merendahkan kehormatan ben- 
dera negara. 

Sebagaimana dimaksud da- 
lam pasal 66 jo pasal 24 huruf a 
UU RI No.24 tahun 2009 tentang 
bendera, bahasa dan lambang 
negara serta lagu kebangsaan jo 
pasal 53 ayat (1) KUHPidana. 

Guna melengkapi Berita Aca- 
ra Pemeriksaan (BAP) penyi- 
dik Dit Reskrimum Polda Aceh 
kembali memeriksa Azhari Cage 
di Ruangan Subdit I/Kamneg Ma- 
polda Aceh, Jumat (25/10). 

Penyidik Dit Reskrimum Pol- 
da Aceh, Bripka Andika Ardian- 
syah, membenarkan adanya pe- 
meriksaan tersebut. 

”Betul. Hanya dimintai kete- 
rangan tambahan untuk perkara 
yang dilaporkan oleh warga. 
Terkait materi pemeriksaan sila- 
kan ditanyakan langsung kepada 
saksi,” jawab Andika pada media 
ini. 

Sementara itu, Azhari Cage 
mangaku telah dua kali diperiksa 
terkait dugaan penghinaan ben- 
dera negara yang dilaporkan 
Ketua Umum Dewan Pimpinan 
Pusat Forkab Aceh, Polem Muda 
Ahmad Yani beberapa waktu lalu. 

“Pertama diperiksa dua ming- 
gu yang lalu dan mereka mem- 
butuhkan keterangan tambahan. 
Jadi hanya dilakukan cross check 
kembali keterangan sebelumnya,” 
beber mantan Ketua Komisi I 
DPRA itu. 

Sebelumnya, Azhari Cagee telah 
diperiksa 4 jam. Penyidik mencerca 
Cage dengan 20 pertanyaan oleh 
penyidik Dit Reskrimum Polda Aceh, 
Jumat (4/10). 

Dia diperiksa terkait demo 
mahasiswa yang berakhir ricuh 
pada peringatan 14 tahun damai, 
Kamis (15/8/2019), di depan ge- 
dung DPRA. 

Jubir Komite Peralihan Aceh 
(KPA) ini dipanggil Polda Aceh ber- 








dasarkan surat panggilan nomor 
SP.Gil/702/X/RES.1.24/2019/Subdit-I 
Resum. Surat itu diterima Azhari 
Cagee pada 1 Oktober, sehari se- 
telah dirinya menyelesaikan tugas 
sebagai anggota DPRA periode 
2014-2019. 

Dalam surat panggilan itu, 
Azhari Cagee diminta untuk me- 
nemui Ipda Adlin SH selaku pe- 
nyidik di Dit Reskrimum Polda 
Aceh. Pemanggilan Azhari Cagee 
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dimaksudkan untuk didengar 
keterangannya sebagai saksi dalam 
perkara tindak pidana percobaan 
pernodaan, penghinaan atau me- 
rendahkan bendera Merah Putih. 

Kasus itu dilapor oleh Ketua 
Forkab Aceh, Polem Muda 
Ahmad Yani dengan laporan 
LP/141/VIII/YAN  2.5/2019/SPKT 
tanggal 19 Agustus 2019. Dalam 
demo yang berakhir ricuh itu, 
Forkab menilai Azhari Cagee 
merencanakan demo tersebut 
hingga adanya aksi mahasiswa 


ai 
(ni 
MK 


x 


ys 
Z 






a 


» 


_ 
4 


ta 
n 


menurunkan Bendera Merah 
Putih untuk mengibarkan 
bendera bintang bulan. 

Azhari bersama tim kuasa 
hukumnya tiba di Polda Aceh 
sekitar pukul 10.00 WIB dan 
langsung dipersilakan masuk ke 
ruang Subdit II Dit Reskrimum 
guna menjalani pemeriksaan se- 
bagai saksi. Azhari tampak santai 
bahkan dia sempat mengucapkan 
salam dengan nada menggelegar 
saat masuk ke ruang itu. 

“Pak Azhari diperiksa dari 
jam 10 sampai jam 

13.00 WIB, break 
azan dan makan. 
Kemudian lanjut 
lagi pada jam 
14.30 sampai jam 
4, kurang lebih 
sekira empat jam 
lah diperiksa. Pe- 
nyidiknya satu 
orang dan Pak 
Azhari dicecar se- 
kitar 20 pertanya- 
an,” kata Fadjri 
SH, kuasa hukum 
Azhari Cagee. 
Semua perta- 
nyaan, lanjut Fad- 
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jri, dijawab tuntas oleh Azhari 
Cagee. Pertanyaan yang diajukan 
seputar kronologis demo saat 
itu. “Dijelaskan langsung oleh 
Pak Azhari bahwa beliau hari 
itu diperintahkan langsung oleh 
pimpinan DPRA untuk menerima 
mahasiswa karena Ketua DPRA 
pergi menghadiri peringatan 14 
tahun Aceh damai,” katanya. 

Fadjri menuding pelapor 
yang menyebutkan demo itu 
diskenario salah besar. “Karena 
ini perintah pimpinan secara 
lisan dan juga di-WA oleh sek- 
wan. Ada instruksi di sini bahwa 
Pak Azhari Cagee diminta untuk 
menerima para mahasiswa yang 
menggelar demo hari itu. Jadi, 
tidak ada skenario apa pun,” 
katanya. 

Untuk diketahui, Azhari Ca- 
gee dalam demo yang berakhir 
ricuh di depan gedung DPRA hari 
itu diduga dipukul oleh oknum 
polisi. Dalam video yang beredar, 
Azhari tampak dipukul oleh 
oknum berseragam polisi yang 
saat itu membubarkan paksa aksi 
mahasiswa karena ricuh. 

Tak terima atas pemukulan 
tersebut, malamnya Azhari Cagee 










CA 


membuat laporan ke SPKT Polda 
Aceh dengan nomor BL/136/ 
VIII/YAN 2.5/2019/SPKT. Namun, 
Azhari Cagee kemudian juga dila- 
por oleh Ketua Forkab Aceh, Po- 
lem Muda Ahmad Yani. 

Forkab menuding, Azhari Ca- 
gee terlibat dalam pergerakan 
mahasiswa untuk melakukan aksi 
yang berakhir ricuh. Dalam aksi 
itu juga, mahasiswa, menurut 
polisi, mencoba menurunkan 
Bendera Merah Putih untuk ke- 
mudian mengibarkan bendera 
bintang bulan. 

Fadjri, kuasa hukum Azhari 
Cagee juga mengatakan, pelapo- 
ran yang dilakukan oleh Forkab 
Aceh untuk Azhari Cagee itu ter- 
lalu mengada-ada. Apalagi, kata 
Fadjri, pelapor tidak berada di 
tempat saat kejadian dan tidak 
melihat bagaimana sebenarnya 
kronologis kejadian itu. 

“Memang semua orang pu- 
nya hak secara hukum untuk 
melapor setiap tindak pidana 
yang dibuat oleh orang lain, tapi 
pertanyaannya apakah yang ber- 
sangkutan melihatnya? Inilah 
maksud saya, terlalu mengada- 
ada,” jelasnya.(”) 
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WAJAH WAKIL RAKYAT 





PILIHAN WARGA KU TARAJA 


30 Anggota DPRK Banda Aceh telah dilantik. 
Para wakil rakyat ini siap melaksanakan 
amanah sebagai penyambung lidah warga 
Kota Banda Aceh di bidang legislasi, 
pengawasan maupun pengelolaan anggaran. 


ERDIRI tegap dan sejajar, 
30 Anggota Dewan Per- 
wakilan Rakyat Kota (DPRK) 
Banda Aceh periode 2019- 
2024 kompak mengikuti tuntunan 
sumpah yang dibacakan Ketua 
Pengadilan Negeri (PN) Banda Aceh, 
Ainal Mardhiah di Gedung DPRK 
setempat beberapa waktu lalu. 

Para wakil rakyat ini berpa- 
kaian rapi. Kaum laki-laki yang 
berjumlah 27 orang kompak me- 
makai jas warna hitam lengkap 
dengan peci. Sementara, tiga pe- 
rempuan memakai kebaya pan- 
jang warna pink. 

Rapat yang dipimpin Ketua 
DPRK Arif Fadhilah itu turut diha- 
diri Wali Kota dan Wakil Wali Kota 
Banda Aceh, Aminullah Usman 
dan Zainal Arifin serta seluruh un- 
sur forkopimda dan kepala SKPK 
di lingkungan Pemko Banda Aceh. 

Pada acara pelantikan dan 
pengambilan sumpah itu juga di- 
hadiri anggota DPRK Banda Aceh 
periode 2014-2019 yang tidak ter- 
pilih lagi pada Pemilu 2019 lalu. 





Ketua PN Banda Aceh, Ainal 
Mardhiah sebelum mengambil 
sumpah jabatan terlebih dahulu 
menanyakan kepada anggota de- 
wan terpilih, apakah bersedia di- 
sumpah? “Bersedia,” jawab ke 30 
wakil rakyat itu secara serentak. 

Menurut agama apa? “Islam,” 
kata anggota dewan lagi. 

Kemudian, Ainal juga meng- 
ingatkan para anggota dewan 
bahwa sumpah yang diucapkan 
tersebut selain disaksikan oleh di- 
ri sendiri, tamu yang hadir, juga 
disaksikan oleh Allah SWT. 

Setelah itu, baru Ainal me- 
lafalkan bunyi sumpah yang di- 
ikuti oleh seluruh anggota DPRK 
yang salah satu bunyinya akan 
memenuhi kewajiban sebagai 
anggota DPRK Banda Aceh periode 
2019-2024 dengan sebaik-baiknya 
sesuai perundang-undangan. 

“Bahwa saya selama 
menjalankan kewajiban sebagai 
anggota DPRK Banda Aceh akan 
bekerja dengan sungguh-sungguh 
demi kehidupan demokrasi serta 


akan mengutamakan kepentingan 
bangsa dan negara daripada 
kepentingan pribadi dan golongan.” 

Mereka yang melafalkan sum- 
pah jabatan adalah: 

e (PKS) Devi Yunita SH, Farid Nyak 
Umar ST, Tuanku Muhammad 
SpdI, Tati Meutia Asmara SKH 
Msi, dan Irwansyah ST. 

e PAN) Sofyan Helmi SE, 
Usman SE, Musriadi SPd MPd, 
Ismawardi, Aulia Afridzal SE 
MSi. 

(Demokrat) Royes Ruslan SH, 
Aiyub Bukhari SPd, H Isnaini 
Husda SE, Tgk Januar Hasan, 
M Arifin. 
(Gerindra) T Arief Kalifah ST, 
Safni BSc, Irwansyah AMd, 
Ramza Harli SE. 
(Golkar) H Iskandar Mahmud 
SH, Sabri Badruddin ST, Drs Hj 
Kasumi Sulaiman MM. 
(NasDem) Abdul Rafur, Daniel A 
Wahab SPd, H Heri Julius SSos. 
(PPP) Syarifah Munira SAg, H 
Ilmiza Sa'aduddin Djamal MBA. 
(PA) T Hendra Budiansyah, 
Ir Bunyamin dan (PNA) 
Husaini. 
Dengan berakhirnya penguca- 
pan sumpah, maka mereka sah 
menjadi anggota DPRK Banda Aceh 
periode 2019-2024. 
Rangkaian acara pelantikan 
legislator Banda Aceh ditutup de- 
ngan pidato Plt Gubernur Aceh 


Nova Iriansyah. Amanat dalam 
bentuk tertulis itu dibacakan oleh 
Wali Kota Banda Aceh Aminullah 
Usman yang mewakili Nova 
Iriansyah. 

Dalam sambutannya, ia ber- 
pesan agar sebutan sebagai wakil 
rakyat hendaknya jangan hanya 
menjadi slogan saja. 

“Sebutan itu mesti dipegang 
teguh agar tidak mengalami de- 
gradasi makna setelah bapak dan 
ibu duduk di lembaga legislatif 
ini. Sampai kapanpun, hubungan 
dengan rakyat harus diperkuat 
tanpa pernah membangun tem- 
bok birokrasi yang seolah tidak 
tersentuh.”harapnya. 

Menurut Aminullah Usman se- 
bagaimana posisi lembaga eksekutif, 
pihak yang duduk di lembaga le- 
gislatif ini pada hakikatnya juga 
merupakan pelayan masyarakat. 

“Agar mampu melayani rakyat 
dengan baik, maka kerja sama 
antar lembaga sesuai kewenangan 
masing-masing—harus dapat 
diperkuat,” uangkap Aminullah. 

“Maka dari itu, jika ingin me- 
muaskan hati rakyat, kualitas ker- 
ja bapak dan ibu sebagai wakil 
rakyat mestinya diperkuat, sehing- 
ga mampu mendorong peme- 
rintah daerah bergerak lebih cepat, 
bertindak efektif, dan bekerja akurat. 
Dengan demikian, setiap gerak 


pembangunan yang dirancang, akan 


berjalan dengan baik serta mampu 
menghasilkan pencapaian yang 
terukur,” tambahnya. 

Ia mengatakan berbagai tugas 
penting sudah menanti dewan, 
terutama dalam menuntaskan 
agenda reformasi, menegakkan 
supremasi hukum, mendorong 
terciptanya pemerintahan yang 
bersih, terlebih lagi menjalankan 
kebijakan otonomi khusus yang 
berlaku di Aceh. 

“Oleh karenanya, sebagai wakil 
rakyat bapak dan ibu diharapkan 
mampu bersikap kritis dan cermat 
dalam membahas regulasi lokal 
untuk melindungi kepentingan ma- 
syarakat demi terwujudnya cita-cita 
pembangunan,” harapnya. 

Terakhir, berkaitan dengan pe- 
ran legislatif sebagai pengawasan 
bagi jalannya pemerintahan, diha- 
rapkan agar dapat dijalankan de- 
ngan berpedoman kepada per- 
undang-undangan yang berlaku. 

“Silahkan lakukan pengawasan 
dengan ketat dan suarakanlah 
dengan nyaring berdasarkan 
data-data akurat. Pemerintah da- 
erah tentu sangat terbantu de- 
ngan pengawasan dari bapak 
dan ibu sekalian, sehingga jika 
ada kebijakan yang salah, dapat 
diperbaiki, dan kebijakan yang 
benar akan dapat kita perkuat,” 
harap Aminullah menutup sam- 
butan Plt Gubernur Aceh." 





Tiga pimpinan dewan Kota 
Banda Aceh resmi dilantik. Patu 
punya harapan baru sebab ke- 
tiganya merupakan wajah baru 
sebagai pimpinan 

TAK butuh waktu lama bagi 
30 Anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Kota (DPRK) Banda Aceh 
untuk memiliki pimpinan. Itu se- 
telah ketua dan dua wakil ketua 
dilantik dan diambil sumpah pa- 
da Selasa (08/10/19). 

Meski sudah diketahui dari 
awal jatah Pimpinan DPRK Banda 
Aceh dari PKS, namun ketika itu 
belum diketahui pasti siapa sosok 
yang akan memimpin lembaga 
terhormat itu. 

Ketiga pimpinan tersebut 
yakni, Farid Nyak Umar ST 
(Ketua) dari Partai PKS, Usman 
SE, dari Partai PAN dan Isnaini 
Husda SE dari partai Demokrat, 


— 


TARIA 


keduanya sebagai wakil ketua. 

Ketua pengadilan Negeri Ban- 
da Aceh, Ainal Mardhiah SH MH 
sekaligus mengambil 
sumpah janji pimpinan DPRK Ban- 
da Aceh masa jabatan tahun 2019- 
2024. 

Prosesi pengambilan sumpah 


melantik 


berlangsung di ruang rapat si- 
dang paripurna lantai empat, 
yang turut dihadiri Walikota 
Banda Aceh, Aminullah Usman, 
wakil walikota, Zainal Arifin, 
Sekdako T. Bahagia dan tamu 
undangan lainya ketika itu. 

Walikota Banda Aceh dalam 
sambutanya mengatakan, pim- 
pinan dewan yang baru dapat men- 
jadi mediator sekaligus katalisator 
kerjasama berbasis kemitraan anta- 
ra legislatif dan eksekutif. 

“Dengan 


kemitraan ini, 


kita berharap untuk bersama- 


kota dan 


masyarakat Banda Aceh pada 


sama membawa 
kemajuan dan kesejahteraan, 
dalam sebuah peradaban Islami, 
sebagai perwujudan visi Banda 
Aceh Gemilang Dalam Bingkai 
Syariah”, sebut Walikota. 
Menurut Aminullah Kota Ban- 
da Aceh sebaga Ibukota Provinsi 
Aceh saat ini tumbuh dan terus 
berkembang secara dinamis, pro- 
ses dan tahapan pembangunan 
yang kita laksanakan juga sering 
dijadikan tolak ukur proses dan 
tahapan pembangunan di Aceh, 
prestasi 
diraih menuntut kita untuk secara 


berbagai yang telah 
bersama-sama bekerja keras guna 
mempertahankan serta melan- 
jutkan pembangunan di Kota ter- 
cinta ini. 

“Masyarakat Kota Banda Aceh 
telah memberi amanah dan ha- 
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rapan yang tinggi kepada kita 
, untuk segera bekerja dengan 
penuh semangat dan dedikasi 
untuk membangun Kota Banda 
Aceh, Sejumlah pekerjaan berat 
telah menanti di hadapan kita.” 
tambahnya. 

Sementara itu, Ketua DPRK 
Banda Aceh, Farid Nyak Umar. 
SI. mengucapkan banyak 
terimakasih untuk warga kota 
Banda Aceh atas kepercayaan 
yang diberikan kepadanya, dan 
dirinya serta dewan yang lain 
Insya Allah akan terus bekerja. 

“Diantaranya mengesahkan 
tata tertib DPRK Banda Aceh, 
membentuk alat kelengkapan 
dewan, serta membahas RAPBK 
Banda Aceh tahun anggaran 
2020,” kata Farid. 

Farid Nyak Umar menam- 
bahkan, setelah itu Badan Legislasi 


Baru Warga Kota 


akan segera merumuskan Proleg 
kota tahun 2020.”Yang sudah ki- 
ta terima drafnya ke kita yaitu, 
RAPBK 2020.” ujar Farid. 

Farid NyakUmarmenyebutkan 
tantangan bagi dirinya sebagai 
ketua DPRK Banda Aceh, yaitu 
bagaimana mengembalikan ba- 
gaimana lembaga legislatif ini, 
menjadi lembaga yang kuat, dan 
tentu kepimpinan DPRK Koletif 
dan kolegial. 

“DPRK bisa menjadi telinga, 
mata dan suara bagi rakyat, 
karena kami ini wakil dari 
masyarakat,” ungkapnya. 

Setelah itu, pimpinan DPRK 
Banda Aceh, Farid Nyak Umar 
ST. (Ketua), Usman, SE (wakil 
ketua), Husda (Wakil 
ketua) dilakukan Peusijuek di 
lantai satu gedung DPRK Banda 
Aceh. 


Isnaini 
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DPRK Banda Aceh mem- 


bentuk Alat Kelengkapan 
Dewan berupa Badan Musya- 
warah  (BANMUS), Badan 
Legislasi (BANLEG), Badan 
Kehormatan Dewan (BKD) , 
Bangar dan seluruh Komisi. 

Dalam sidang paripurna 
yang mengagendakan pan- 
dangan seluruh fraksi ter- 
hadap peraturan tata tertib 
dewan, dan membentuk alat 
kelengkapan dewan. 

Sidang tersebut dipimpin 
oleh Ketua DPRK Banda Aceh 
Farid Nyak Umar bersama 
wakil Ketua Usman SE, Isnaini 
Husda, berlangsung di Ruang 
sidang lantai empat DPRK 


Banda Aceh (14/10/2019) 
Senin malam. 
Ketua DPRK Banda 


Aceh Farid Nyak Umar da- 
lam kesempatan tersebut 
mengatakan pihaknya se- 
karang sudah menyelesaikan 
alat kelengkapan dewan yang 
terdiri dari komisi 1,2,3,4 
termasuk pimpinan Banleg, 
Banmus dan BKD. 

“Dengan sudah terben- 
tuknya semua alat kelengkapan 
dewan, maka Insya Allah kita 
sudah bisa bekerja, dan pekan 
depan kita akan melakukan 
reses, setelah itu pada pekan 
keempat bulan Oktober ini 
akan membahas RAPBK 2020,” 
ujarnya. 

“Target kita pada bulan 
Desember ini sudah memiliki 
APBK yang bisa langsung 
berlaku 1 Januari 2020. 
Kita berharap agar seluruh 


SUSUNAN 
DPRK BANDA ACEH 


dewan dapat melaksanakan 
fungsi dan tugasnya, baik 
itu budgeting, Legislasi dan 
pengawasan, sehingga aspi- 
rasi masyarakat bisa diper- 
juangkan semaksimal mung- 
kin,” harapnya. 

“Dengan sudah terbentuk- 
nya semua alat kelengkapan 
dewan, maka Insyaallah kita 
sudah bisa bekerja. Pekan 
depan kita akan melakukan 
reses, setelah itu pada pekan 
keempat bulan Oktober ini 
akan membahas RAPBK 2020. 
Target kita, bulan Desember 
ini sudah memiliki APBK 
yang bisa langsung berlaku 1 
Januari 2020,” harap Farid. 

Sebelumnya semua Fraksi 
Dewan Perwakilan Rakyat 
Kota (DPRK) Banda Aceh 
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AKD 








menerima dan menyetujui 
Rancangan Peraturan Tata 
Tertib (TATIB) DPRK Banda 
Aceh tahun 2019 untuk di 


Diterimanya Rancangan 
Tatib DPRK Banda Aceh 
tahun 2019 tersebut setelah 
semua Fraksi menyampaikan 


sahkan. pandangan akhirnya. 
AKD DPRK Banda Aceh Periode 2019-2024 
Ketua : Farid Nyak Umar (PKS) 
Wakil Ketua | : Usman, SE 
Wakil Ketua II : Isnaini Husda 
Komisi | : Musriadi Aswad. S.Pd , M. Pd (Ketua) dari Fraksi PAN. 
Komisi II : Aiyub Bukhari , S, PD (ketua) dari fraksi Demokrat. 
Komisi III : T. Arief Khalifah , ST (ketua) Fraksi Gerindra. 
Komisi IV : Tati Meutia Asmara , SKH , M.Si (ketua) dari Fraksi PKS. 


Badan Legislasi : H.Heri Julius (ketua) fraksi Nasdem/ PNA. 


Sekretaris : Syarifah Munirah (PPP/fraksi PPP- PA) Badan Kehormatan 
Dewan (BKD). 

Ketua : H.Iskandar Mahmud , SH (P. Golkar / Fraksi PD) 

Wakil ketua : T Hendra Budiansyah (PA/Fraksi PPP — PA) 

Anggota : Tuanku Muhammad , S .Pdi (Fraksi PKS ). 


Sementara, semua fraksi di DPRK Banda Aceh adalah Fraksi PKS, Fraksi PAN, 
Fraksi Demokrat, Fraksi Gerindra, dan gabungan Fraksi Nasdem — PNA serta 
Fraksi PPP-PA. 


EKONOMI 
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DISKOP UKM ACEH 


GELAR PAMERAN 





TERBESAR DI ACEH 


GELARAN pameran dan ekpo yang 
diselenggarakan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
dan Menengah (Diskop UKM) Aceh mendapat 
atusiasme Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) dari Aceh maupun luar Aceh. 


ingga kin, lebih dari 

200 UMKM telah 

mendaftar diri guna 

mengikuti acara yang 
rencananya akan dibuka pa- 
da 22 November 2019 di ling- 
kungan kantor Diskop UKM 
Aceh, Lampineung, Kota Banda 
Aceh. 

Kepala Diskop UKM Aceh 
Dr. Wildan MPD mengaku 
kagum dengan antusiasme 
UMKM mengikuti pameran 
tersebut. Ini sebagai pertanda 
bahwa UMKM telah aktif 
mempromosikan kerajinan 
yang mereka hasilkan pada 
masyarakat umum. 


“Peringatan hari UMKM 


sebenarnya di peringati pada 
12 Agustus, namun karena 
sesuatu dan lain hal maka 
event ini digelar pada 22 
hingga 26 November 2019,” 
jelas Dr. Wildan di Banda Aceh 
beberapa waktu lalu. 

menurut Dr. Wildan MPD 
pameran ini di buka untuk 
umum yang bertujuan sebagai 
wahana pusat promosi, 

UMKM. Misalnya bidang per- 
tanian, perkebunan, kelautan, 
perikanan, peternakan, pangan 


dan lain sebagainya. 
Nantinya, acara itu akan 
menapilkan berbagai macam 
kegitan, seperti produk kuliner, 
kosmetik, sabun minyak wangi, 
makanan, minuman, kerajinan, 
pakaian, batik dan lainnya. 
Kemudian juga ada talkshow, 
workshop,  dorsprice, pe- 
nampilan seni budaya. Juga ada 
talkshow, workshop, dorsprice 
dan penampilan seni budaya, 
“Kami target ada 300 UMKM 
yang hadir, sejak di buka 15 
Oktober lalu hampir 200 
UMKM yang mendaftar, 
yang mendaftar tidak 
hanya dari Aceh tapi 
juga dari luar Aceh. Kita 
berharap 


geri yang makmur harus ada 2 
persen pelaku UMKM dari jum- 


lah penduduk. 
“Secaranasional, Indoensia 
sudah ada pertumbuhan 


UMKM mencapai 5 persen, pe- 
laku UMKMnya mencapai 5 
persen, Malaysia aja 5 persen, 
kecuali singapore yang hebat 
mencapai 7 persen dari jumlah 
penduduknya,” sebut Wildan. 
Menurut Wildan orang se- 
ring menyatakan daerah mis- 
kin, penurunan kemiskinan, 
sejahtera itu indikatornya ini, 
dari 99 persen tenaga kerja 
disektor ini (UMKM), hanya 1 
























Dr. Wildan MPD, Kepala Diskop UKM Aceh 


semua produk itu terjual, 
kalaupun tidak, ini sebagai 
ajang informasi produk, karena 
acara ini terbesar di Aceh,” kata 
mantan Ketua IMKB Banda 
Aceh. 

Dr. Wildan menjelaskan 
jumlah UMKM di Aceh sekitar 
95 ribu unit, idealnya di Aceh 
harus ada UMKM sebanyak 
106 ribu unit dengan asumsi 
jumlah penduduk Aceh sebesar 
5,3 juta jiwa. Sebagai per- 
bandingan untuk sebuah ne- 


persen saja yang terserap di 
perusahaan besar. 

“Ini yang perlu di camkan, 
jadi yang mempu menurunkan 
angka pengangguran adalah 
UMKM. Selama ini orang tidak 
tahu, padahal sektor ini begitu 
penting dalam pengembangan 
perekonomian indonesia, itu- 
lah saya di kirim kesini untuk 
menurunkan angka kemis- 
kinan dan pengangguran di 
Aceh,” ujarnya. 

Salah satu usaha yang dila- 
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kukan dirinya adalah men- 

ciptakn pengusaha-pe- 
ngusaha baru WP Wira- 
usahawan Pemula (WP), 
sasarannya adalah 
mahasiswa-mahasiswa 
yang masih kuliah di ber- 
bagai perguruan tinggi. 
Lalu mareka diberi pela- 
tihan-pelatihan. 

“Kita berikan mereka 
peralatan yang meraka 
butuhkan, ada yang menja- 
hit, jual bakso dan lain seba- 
gainya. Apapun peralatan 

mereka kita berikan, 
namun bukan dalam 
bentuk modal, “ 
sebutnya. 





Sekarang, kata Wildan, 
pemerintah tidak lagi mem- 
berikan bantuan modal dalam 
bentuk pinjaman uang, kalau 
mereka butuh uang untuk 
modal, akan di arahkan mereka 
ke lembaga keuangan,ada per- 
bankan ada koperasi, disana 
tempat pemeinjaman. 

“Kita beri pelatihan agar 
meraka terampil, tidak boleh 
lagi pemerintah berikan uang, 
karena bisnis ini bisni, maka- 
nya dinamakan usaha mikro, 
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tidak tampak, dari yang tidak 
ada kita lahirkan menjadi kecil, 
setelah itu kita beri pengarahan 
dari mikro ke lecil, kecil ke 
menengah,” jelasnya. 

Menurut Wildan ada bebe- 
rapa alasan UMKM di Aceh 
belum tumbuh, salah satunya 
adalah belum ada kesadaran 
mereka untuk hadir, mereka 
belum di ketahui orang, belum 
tertata dengan baik, dan berapa 
kemampuan yang mereka 
miliki untuk meningkatkan 
perekonomian Aceh ini yang 
belum di ketahui oleh banyak 
orang. 

“Kehadiran Expo ini untuk 
menbangkitkan gaerah agar ini 
muncul ke permukaan bahwa 
masyarakat harus tahu ini 
penting, sehingga di ketahui sek- 
tor ini penting dan lama kelamaan 
orang akan berpikir bahwa usaha 
UKM ini penting,” harapnya. 

Dia juga berharap agar 
mahasiswa setelah tamat ku- 
liah berpikiran bahwa sete- 
lah tamat kuliah itu tidak ha- 

rus menjadi PNS, dan bisa 
mengembangkan usaha kecil 
dan menengah. 

Jika satu usahawan mem- 
produksi dan bisa mempeker- 
jakan dua orang atau 10 orang. 

Bayangkan kalau di Aceh ada 
95 ribu UMKM, masing-masing 
misalnya memperkejakan 5 
orang maka akan terserap lebih 
kirang 1 juta orang. 

“Coba kalau sempa 10 orang 
di pekerjakan disitu, ada satu 
juta orang, kalo 1 juta orang 
mendapatkan penghasilan dari 
situ, mungkin satu orang punya 
satu istri, 3 anak, berarti sudah 
tiga juta orang, artinya tiga juta 
orang hidup dari UMKM,” jelas 
Wildan.” 
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Keras! Protes Fraksi PKS Banda Aceh Terkait 





PROTES keras langsung disuarakan oleh Fraksi 
DPRK Banda Aceh terkait viralnya pria bule bugil 
‘Protes Sharia Law di Google Maps. “Saya selaku 
Ketua Fraksi PKS DPRK Banda Aceh memprotes 
keras pihak pengelola aplikasi Google Maps terkait 
gambar tersebut. Dan segera menghapus foto itu 
dan menggantikannya dengan foto berlatar Mesjid 
Raya Baiturrahman,”tegas Tuanku Muhammad 
pada awak media beberapa waktu lalu. 


enurut Tuanku Mu- 
hammad ini harus 
segara dilakukan 
| agar Siapa saja yang 
ingin mencari peta Aceh bisa 
menemukan gambar mesjid 
bukan gambar tidak senonoh 
seperti yang diperagakan oleh 
bule tersebut. 

Dia berharap agar kede- 
pan tidak ada lagi pihak-pihak 
yang ingin dan sengaja meru- 
sak nama baik Aceh dan Ban- 
da Aceh. “Saya juga mendesak 
agar pihak Google Maps mem- 
permanenkan foto gambar 360 
derajat dengan latar Mesjid 
Raya Baiturrahman,” harap 
Mantan Ketua KAMMI Aceh itu. 

Menurut Tuanku Muham- 
mad beberapa waktu ini sangat 
banyak pihak-pihak yang mulai 
menyerang Aceh dengan meru- 
sak nama baik Aceh dan meng- 
ganggu pelaksanaan Syariat Is- 
lam di Aceh. 

“Kedepan kita harus sema- 
kin kompak dalam menjaga 
Aceh agar Marwah dan marta- 
bat Aceh tidak rusak. Saya juga 
berterima kasih atas respon ce- 
pat masyarakat Aceh ketika me- 
nemukan hal-hal ini,” ujarnya. 

Luanjut Tuanku Muhammad, 
“Alhamdulillah sudah semakin 
ramai rakyat Aceh yang cakal 
dalam hal teknologi informasi, 
sehingga sekarang setiap ada hal 
yang bisa merusak Aceh akan 
segera diketahui,” harapnya. 

Protes serupa juga juga tel- 
ah disuarakan oleh Pemerin- 
tah Kota Banda Aceh. Pasalnya 
konten tersebut telah meresah- 
kan masyarakat karena men- 
gandung unsur pornografi 
sekaligus memprotes penega- 
kan syariat Islam di Aceh, khu- 
susnya di Kota Banda Aceh. 

Wali Kota Banda Aceh 
Aminullah Usman mengutuk 
keras perihal tersebut dan tel- 
ah memerintahkan Dinas ter- 
kait untuk menindak lanjuti 
penghilangan atau pembatasan 
konten pornografi tersebut. 

Kabag Humas  Setdako 
Banda Aceh Taufig Alamsyah 





mengatakan, Dinas Kominfo 
dan Statistik telah melaporkan 
konten negatif tersebut melalui 
situs aduankonten.id kemente- 
rian kominto. 

“Secara paralel, Pemko Ban- 
da Aceh melalui Diskominfotik 
juga sudah melakukan report 
konten ke Google Indonesia,” 
tegas Taufik. 

Taufik menyampaikan, Pem- 
ko Banda Aceh sangat meng- 
harapkan peran aktif warga 
untuk ikut melaporkan segala 
hal jika ada konten yang meny- 
inggung ranah Pribadi atau Ke- 





G Saya selaku Ketua Fraksi PKS 
DPRK Banda Aceh memprotes 
keras pihak pengelola aplikasi Goo- 
ba gle Maps terkait gambar tersebut. 

Dan segera menghapus foto itu dan 
menggantikannya dengan foto ber- 
latar Mesjid Raya Baiturrahman” 
Tuanku Muhammad 
Ketua Fraksi PKS DPRK 
Banda Aceh 


daerahan, karena jika banyak 
aduan yang diterima (report), 
maka pihak google pun akan 
segera mengambil tindakan 
penghapusan konten. 

Pemko Banda Aceh, tambah 
Taufig, juga akan membawa 
persoalan ini ke ranah hokum. 
“Pemko Banda Aceh sedang me- 
minta pertimbangan dari ahli 
hukum, terkait pelaporan kepa- 
da pihak yang berwajib terkait 
dengan penayangan konten 
tersebut dan User atau penggu- 
na yang melakukan unggahan 
konten,” ungkapnya. 

Google bersifat Open- 
source, maka siapapun dapat 
menyumbang konten jenis 
apapun ke semua layanan goo- 
gle, namun google juga mem- 
berikan layanan aduan jika 
konten yang dimuat tidak se- 
suai dengan norma ataupun 
aturan yang berlaku, melalui 
“Reporting massive” sehingga 
konten yang telah dimuat dapat 
diturunkan atau dihilangkan 
dengan segera. 


| 


Sebelumnya, gambar berisi 
seorang bule tanpa mengenakan 
pakaian dengan pemandangan 
tepian pantai yang di upload 
dengan mengatasnamakan web 
search. Gambar akan muncul 
ketika kita membuka peta Aceh 
kemudian menekan gambar di 
sudut kiri bawah. 

Selain itu, ketika membuka 
peta Kota Banda Aceh gambar 
yang serupa juga akan kelu- 
ar ditambah tulisan “protest 
syaria law” yang artinya mem- 
protes hukum Syariat Islam. Se- 
hingga ini menunjukkan bahwa 
pengunggah foto ini adalah pi- 
hak yang tidak terima dengan 
tegaknya syariat Islam di Aceh 
Informasi keberadaan foto ini 
awalnya menyebar di grup- 
grup WhatsApp di Aceh. Keti- 
ka mengetik kata “Banda Aceh’ 
di Google Maps pada Senin 
(4/11/2019) sekitar pukul 09.15 
WIB. Hasilnya, keluar peta 
ibu kota Provinsi Aceh leng- 
kap dengan sebuah foto 360 di 
sudut kiri bawah. 


y 












SOSOK 





Pria Bugil ‘Anti Syariat’ di Google Maps 


Ketika foto diklik, terlihat 
seorang pria bertelanjang bu- 
lat tengah berswafoto (selfie). 
Dia memenang tongkat narsis 
(tongsis). Foto yang diambil 
pria yang bertopi dan kacamata 
ini dapat diputar 360 derajat. 

Pria yang diduga warga 
asing ini tampak tersenyum 
menghadap kamera. Dia berdi- 
ri seorang diri di sebuah tem- 
pat ketinggian. Ada satu kode di 
tempat tersebut yaitu ‘G7-1752. 
Pada tangan kiri pria tersebut, 
tertulis sebuah kalimat. “Pro- 
test sharia law,” isi tulisan di 
tangan pria tersebut. 

Kemunculan foto itu mem- 
buat heboh di kalangan warga. 
Sejumlah masyarakat Tanah 
Rencong kemudian ramai-ra- 
mai melaporkan foto tersebut. 

Sementara pada pukul 11.30 
WIB, foto 360 itu sudah dicopot 
oleh Google. Kalau mengetik 
Banda Aceh, tidak ada pilihan 
foto 360. Namun jika mengetik 
nama kota lain seperti Sabang 
atau Medan, pilihan foto.* 


xx. 
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JUARA PORWIL, TIM ACEH 
MELANGKAH KE PON PAPUA 


TIM Cabang Olahraga (Cabor) sepak bola Aceh 
dipastikan lolos ke Pekan Olahraga Nasional 
(PON) 2020 di Papua. Kepastian itu diperoleh 
setelah tim besutan Azhar ini meraih medali 
emas pada final Pekan Olahraga Wilayah (Por- 
wil) X Sumatera 2019 usai mengalahkan tim 
Bengkulu dengan skor 1-0. 


ertandingan digelar di 
Stadion Semarak, Sa- 
wah Lebar, Bengkulu, 
Minggu (3/11) sore. Gol 
tunggal penentu kemenangan 
tersebut diciptakan Akhirul 
Wadhan pada menit ke-94 +2. 
Ia mencetak gol setelah 
mendapatkan umpan tendan- 
gan bebas dari pojok kanan 
lapangan akibat pelanggaran 
yang dilakukan pemain lawan. 
Pada paruh babak pertama, 
pertandingan berlangsung ke- 
tat. Kedua keseblasan terus 
menjual serangan namun hing- 


ga wasit meniup peluit jeda 
skor tetap bertahan tanpa gol 
alias kacamata. 

Memasuki babak kedua anak 
Aceh terus memberikan per- 
mainan yang cukup menekan. 
Namun pertahanan para pemain 
Bengkulu cukup kokoh sehingga 
juga tak kunjung berbuah gol. 

Menjelang akhir pertand- 
ingan pelatih Tim Aceh, Azhar 
meminta anak-anak untuk ter- 
us meningkatkan serangan. 
Srategi itu kemudian mem- 
buahkan hasil melalui bola 
mati yang dilesatkan dari sudut 


kiri Bengkulu langsung di head- 
ing Akhirul sehingga tercipta 
gol. Skor 1-0 bertahan hingga 
peluit panjang. 

Plt. Gubernur Aceh, Ir. Nova 
Iriansyah, MT yang menonton 
langsung pertandingan final 
tampak begitu senang dengan 
hasil yang diperoleh tim Tanah 
Rencong. 

“Alhamdulillah Tim Sepak 
Bola Aceh meraih Juara I, 
menang 1-0 di final melawan 
Bengkulu. Terima kasih atas 
perjuangan para pemain, pela- 
tih dan tim manager. Terima 
kasih juga atas doa seluruh 
rakyat Aceh,” ujar Nova Irian- 
syah sesaat setelah pertandin- 
gan berakhir. 

Nova Iriansyah kemudian 
melakukan pengalungan med- 
ali emas kepada para pemain. 
Pengalungan medali ini juga 
dilakukan Ketua DPRA Dahlan, 
Ketua Umum KONI Aceh Mu- 


zakir Manaf, Kadispora Dedy 
Yuswadi, Ketua Kontingen Por- 
wil Aceh Kamaruddin Abuba- 
kar dan Asprov PSSI Aceh Nazir 
Adam. 

Nova Iriansyah berharap, 
kemenangan yang diperoleh 
tim Cabor Sepak Bola dapat 
diikuti oleh tim Cabor lainnya 
yang juga berjuang di Porwil X 
Sumatera 2019 di Bengkulu. 

“Kita tunggu tim Cabor lain 
untuk memperoleh medali. Se- 
moga kemenangan tim cabor 
Sepak Bola Aceh manjadi peman- 
tik semangat bagi Cabor lainnya 
untuk meraih prestasi. Selamat 
kepada semua,” ujar Nova. 

Pada kesempatan itu, Nova 
juga mengatakan sedang men- 
gupayakan Aceh menjadi tuan ru- 
mah untuk Porwil XI tahun 2023 
mendatang. “Kita sedang upaya- 
kan agar Porwil XI tahun 2023 dia- 
dakan di Aceh,” ujar Nova. 

Sebelumnya Nova memutus- 


kan untuk terbang ke Bengkulu 
demi menyemangati langsung 
para pemain Aceh di laga final 
tersebut. Padahal di waktu yang 
sama Nova juga memiliki agen- 
da lain di Istanbul, Turki. 

“Saya memilih untuk hadir di 
Bengkulu. Memotivasi para pe- 
main agar menang dalam partai 
final sangat penting, walaupun 
di waktu yang sama ada agenda 
lain di Istanbul,” kata Nova Irian- 
syah, Sabtu (2/11) kemarin. 

Sementara itu, Kadispora 
Aceh, Dedy Yuswadi menga- 
takan kemenangan yang diraih 
tim Sepak Bola Aceh adalah 
hasil kerja sama semua pi- 
hak. Karena itu, dia berpesan 
agar tim di cabang olah raga 
lainnya juga mampu tampil 
prima.“Tetap jaga semangat 
agar prestasi yang diraih (tim 
sepak bola) menular kepada 
Cabor lainnya. Itu harapan kita 
semua,” ujar Dedy.” 
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GERAK CEPAT 
WAKIL RAKYAT 


TAK ada waktu berleha-leha. 
Usai dilantik, Dewan Perwakilan 
Rakyat Kota (DPRK) Banda Aceh 


bergerak cepat melakukan 
fungsi dan tugasnya sebagai 
wakil rakyat. 


Baru-baru ini, Ketua DPRK 
Banda Aceh, Farid Nyak Umar, ST 
menerima kunjungan audiensi 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Islam 
(KAMMI) Aceh. Pertemuan itu 
berlangsung di ruang rapat 
lantai III gedung DPRK setempat, 
Kamis 24 Oktober 2019. 

“Maksud dan tujuan KAMMI 
Aceh melakukan silahturrahmi 
tersebutialahuntuk menanyakan 
persoalan di kota Banda Aceh 
yang selama ini menjadi viral di 
masyarakat,” kata Ketua KAMMI 
Aceh, M Rona Fajri mengawali 
pembicaraannya. 

Dia juga memberikan kesem- 
patan kepada rekan -rekanya 
untuk menanyakan persoalan 


yang terjadi di kota Banda Aceh. 
Diantaranya, tentang tarian 
dance di Matahari Mall yang di- 
duga melanggar syariat, kasus nar- 
koba di Hotel Hermes Air PDAM, 
OKP, Crosshijabers, gepeng, baliho 
yang melanggar syariat, tata ruang 
kota serat persoalan lainya. 
KAMMI Aceh mengharapkan 
adanya sanksi yang tegas bagi 
pelanggar syariat di kota Banda 
Aceh dan dapat mencari solusi 
terbaik agar tidak terjadi lagi 
kejadian serupa kedepanya. 
Ketua DPRK Banda Aceh, Farid 
Nyak Umar mengatakan pihak 
manajemen hotel dan juga pusat 
perbelanjaan seperti Mall sudah 
berkomitmen dengan pemerintah 
Kota Banda Aceh agar mematuhi 
syariat Islam yang berlaku serta 
tidak melanggarnya lagi. 
“Namun kenyataanya masih 
ada yang kecolongan dan kita 
dorong agar Pemko Banda Aceh 


bersikap tegas dan memberikan 
sanksi yang bisa membuat 
mereka jera,” harap Farid. 

Menurut Farid Nyak Umar 
pihaknya akan mendorongjajaran 
Pemko Banda Aceh agar terus 
mensosialisasikan penegakan sya- 
riat islam melalui dimas - dinas 
terkait. 

“Kita semua menginginkan 
penerapan syariat islam di Banda 
Aceh , dapat menjadi etalase 
bagi provinsi Aceh, “harapnya. 

Dia juga menjelaskan terkait 
persoalan air PDAM Tirta Da- 
roy yang hingga kini bmasih 
bermasalah. Katanya banyak 
keluhan warga yang memang 
belum terealisasi semuanya. 

“Saat ini Pemko Banda Aceh 
sedang melakukan beberapa per- 
baikan dan telah membangun 
waduk penampungan air bersih 
PDAM Tirta Daroy,” jelas politisi 
PKS ini.(”) 


PARLEMEN 











Pemko Banda Aceh Diminta 
Tumbuhkan UMKM 


Sadar sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
menyerap banyak tenaga kerja, Dewan Perwakilan Rakyat 
Kota (DPRK) Banda Aceh meminta Pemerintah Kota (Pemko) 
Banda Aceh untuk mendorong tumbuhnya UMKM. 

Ketua Fraksi PAN, Aulia Afridzal, SE., M.Si menjelaskan 
perkembangan UMKM di Kota Banda Aceh saat ini. Katanya 
Pemko Banda Aceh perlu mendorong pertumbuhan 
UMKM di Banda Aceh melalui Dinas Koperasi, UKM dan 
Perdagangan Kota Banda Aceh untuk membuka akses 
pemasaran bagi UMKM di Banda Aceh. 

“Saya juga memberikan apresiasi kepada Pemkot Banda 
Aceh atas beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan baru- 
baru ini , seperti pameran produk unggulan UMKM, gebyar 
UMKM telah memberikan manfaat yang sangat baik bagi 
UMKM,” ujarnya. 

Menurutnya upaya ini sangat relevan dengan program 
prioritas Pemerintah Kota Banda Aceh dalam bidang Ekonomi. 
UMKM harus terus dibina 
dan dikembangkan karena 
pada kenyataannya UMKM 
berperan signifikan bagi 
upaya penurunan ang- 
ka kemiskinan dan me- 
nekan pengangguran di 
Kota Banda Aceh serta 
penguatan kepada UMKM 
juga akan berpengaruh 
terhadap tingkat kesejah- 
teraan masyatakat. 

“Kedepan kita me- 
minta agar Dinas Kope- 
rasi, UKM dan Perda- 
gangan Kota Banda Aceh 
lebih memperbanyak kegiatan dan event pemasaran ke- 
pada Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah disamping 
kegiatan pembinaan lainnya seperti pembinaan manajemen 
bisnis, peningkatan ketrampilan para palaku UMKM,” harap 
Politisi PAN ini.” 





Aulia Afridzal, SE., M.Si 
Ketua Fraksi PAN 








